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Industri jasa konstruksi diindonesia berkembang begitu pesat. Proyek konstruksi merupakan suatu 
rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Suatu 
permasalahan dalam proyek konstruksi banyak disebabkan karena belum adanya ketidakpastian dalam 
menentukan proporsi sumberdaya proyek yang mengakibatkan terjadi pembengkakan biaya proyek. 
Ketidakpastian dalam penggunaan proporsi sumberdaya proyek tersebut dikarenakan belum adanya acuan 
yang dapat membantu untuk mengetahui bagaimana gambaran mengenai proporsi sumberdaya seperti 
upah, tanaga kerja, material dan alat yang tepat untuk pelaksanaan konstruksi di lapangan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menghasilkan model yang mampu memberikan gambaran lebih nyata tentang hubungan 
antar variabel dalam penentuan proporsi sumber daya, sehingga diketahui proporsi sumber daya yang dapat 
diterapkan untuk mendukung pelaksanaan proyek konstruksi secara tepat. Dan analisis Regresi linier 
dianggap tepat untuk menemukan model ini. Setelah  dilakukan  analisis  terhadap  beberapa  sampel  data 
gedung, pada penelitian ini didentifikasi bahwa rata-rata proporsi sumberdaya material  yang digunakan  
adalah sebesar 58% pada gedung sederhana  dan 63% pada gedung non sederhana. Proporsi tersebut 
mengidentifikasi bahwa baik pada gedung sederhana maupun gedung non sederhana, sumberdaya material 
tersebut adalah dominan. Sedangkan Proporsi  sumberdaya  manusia  merupakan  faktor dominan  kedua 
setelah material, dimana proporsi Sumber daya manusia pada gedung sederhana sebesar 28% dan Non 
Sederhana adalah sebesar 21%, hal ini disebabkan karena gedung non sederhana lebih banyak 
menggunakan teknologi sehingga lebih sedikit menggunakan sumber daya manusia. Sedangkan nilai 
proporsi peralatan untuk gedung sederhana sebesar 14 % dan Non sederhana sebanyak 16%, dimana 
dalam pelaksanaan konstruksi gedung Non sederhana membutuhkan peralatan yang lebih canggih 
dibandingkan dengan gedung sederhana. 
 




Indonesia's construction services industry is growing rapidly. Construction projects are activities that are 
specific to one-time implementation and short-term special. A problem in many construction projects is 
because there is still uncertainty in determining the benefits of the project which is carried out by project cost 
overruns. The uncertainty in its use is one of the factors that allows you to use the information needed for 
measurement, materials and the right tools for the construction in the field. It is possible to produce a model 
that is able to provide better information about the relationships between variables in determining resources, 
resources that can be used for projects. And the analysis used to identify this model. After analyzing several 
data data, this study was identified from the average material resources, namely 58% in simple buildings and 
63% in non-simple buildings. Functional proportions in both simple buildings and non-simple buildings, the 
material sources are dominant. While the proportion of HR is the most appropriate factor to use, with human 
resources of 28% and Non-Simple is 21%, this is due to better use of resources. Whereas organizational 
values for simple buildings are 14% and simple are 16%, where in the implementation of non-simple building 
construction requires more sophisticated equipment than simple buildings.. 
 
Keywords: Construction Projects, Proportion of Resources, Linear Regression
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SUSTAINABLE INTERIOR DALAM PEMUKIMAN NUSANTARA 
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Teori Sustainable tidak bisa dikaji secara parsial, kajian menyeluruh sangat diperlukan karena 
masing-masing elemennya saling terkait satu dengan lainnya. Pilar utama sustainable meliputi tiga hal, yaitu 
Social, Environmental, dan Economic. Ketiganya membangun sebuah struktur yang disebut sustainable. 
Demikian juga sustainable interior memiliki kriteria yang menjadi pilar utama pemikiran tersebut. Masing-
masing pilar, memiliki kriteria inti dimana kriteria pemikiran tersebut akan dikaji dengan mempertimbangkan 
kearifan lokal masyarakat Nusantara. Sehingga dasar pemikiran-pemikiran lokal pada masa lampau masih 
bisa menjadi rujukan sekaligus dapat diaplikasikan untuk zaman ini. Ketiga aspek tersebut menjadi menarik 
saat masing masing unsur dikupas secara mendalam dalam bahasan dengan cara membandingkan antara 
teori dan fakta yang dimilikinya. Konsep-konsep dasar tersebut kemudian digunakan untuk mengkaji objek 
penelitian dalam ranah Interior Nusantara. Objek penelitian mengambil beberapa sampel yang ada yaitu 
rumah masyarakat Osing (Banyuwangi), Tengger (Probolinggo), Samin (Blora), Sumba (pulau Sumba) dan 
Manggarai dan Bena (Flores). Masing masing objek dikaji melalui indikator yang sesuai dengan kondisi 
masing masing. Indikator kajian tersebut mempertimbangkan unsur unsur sebagai berikut, antara lain: iklim, 
budaya, sosial dan ekonominya. Kearifan lokal tersebut sangat mempengaruhi sistem kajian di dalam 
penelitian ini. Metode penelitian kualitatif ini adalah menggunakan metode perbandingan. Metode ini 
dilakukan dengan cara membandingkan antara satu objek sampel dengan lainnya. Hasil akhir sebagai 
kesimpulan melalui analisa perbandingan ini akan didapatkan kearifan lokal masyarakat nusantara tentang 
interior huniannya. Hasil akhir penelitian ini adalah sebuah inspirasi bagi perkembangan keilmuan interior di 
masa mendatang. 
 





Sustainable theory cannot be studied partially; a thorough study is very necessary because each 
element is interrelated with one another. The main pillar of sustainability includes three things; namely 
Social, Environmental, and Economic. The three build a structure called sustainable. Likewise, sustainable 
interior has criteria that are the main pillars of that thought. Each pillar has core criteria where the thought 
criteria will be assessed by considering the local wisdom of the Nusantara community. So that the basis of 
local thoughts in the past can still be a reference as well as can be applied to this age. These three aspects 
become interesting when each element is discussed in depth in the discussion by comparing between the 
theory and the facts it has. These basic concepts are then used to examine the objects of research in the 
realm of Nusantara Interior. The object of the study took several existing samples, namely the houses of 
Osing (Banyuwangi), Tengger (Probolinggo), Samin (Blora), Sumba (Sumba Islands) and Manggarai and 
Bena (Flores). Each object is assessed through indicators that are in accordance with the conditions of each. 
The study indicators consider the following elements, including: climate, culture, social and economic. Local 
wisdom greatly influences the study system in this study. This qualitative research method is using the 
comparison method. This method is done by comparing between one sample object and another. The final 
result as a conclusion through this comparative analysis will be obtained from the local wisdom of the 
archipelago community about the interior of the residence. The final results of this study are an inspiration for 
future scientific development. 
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Bangunan tradisional Nusantara 
sering kita pandang hanya sebagai sesuatu 
yang sudah usang dan tidak bernilai. Pendapat 
seperti memang tidak semuanya benar dilihat 
dari kenyataan di lapangan. Hal ini salah 
satunya karena kita hanya mengenal sisa-sisa 
artefak yang sudah tidak berfungsi lagi atau 
artefak tersebut sudah banyak mengalami 
perubahan baik fungsi maupun bentuk. 
Kecenderungan pendapat seperti ini masih 
berlangsung hingga saat ini. Penelusuran 
tentang hunian tradisional Nusantara akan 
menghasilkan kearifan lokal yang sangat kaya. 
Kearifan lokal tersebut nantinya akan menjadi 
rujukan untuk pembelajaran generasi saat ini 
tentang kearifan lokal yang sudah berabad-
abad lalu menjadi kekayaan bangsa Indonesia. 
Penggunaan material, sistem konstruksi, pola 
zoning, sistem sirkulasi penghawaan dan 
pencahayaan semuanya dipikirkan dengan 
sangat teliti dan memberikan kekaguman 
untuk zaman ini. 
Meskipun saat ini tidak banyak yang 
menemukan data-data tulis akurat tentang 
perhitungan yang telah dilakukan leluhur kita 
tetapi fakta lapangan menunjukan bahwa apa 
yang dapat kita rasakan adalah sebuah 
pemikiran dari hasil perhitungan- perhitungan 
yang sangat luar biasa dibandingkan dengan 
pemikiran dan teknologi yang ada saat ini. 
Pemikiran sustainable dalam interior 
dan lingkungan hunian mereka adalah adalah 
sebuah karya yang telah terpikirkan dengan 
sangat baik. Bagaimana pemikiran tentang 
ketersediaan Sumber Daya Alam di sekitarnya 
yang mampu menopang keberlangsungan 
kehidupan mereka secara komunal, adalah 
sebuah pertanyaan yang patut diajukan untuk 
mengembangkan ketersediaan di masa 
datang. 
Hukum adat adalah salah satu yang 
menjadi acuan untuk kelompok masyarakat 
Nusantara untuk ikut terlibat dalam 
pengembangan dan pelestarian lingkungan di 
sekitarnya. Pemilihan bahan tertentu juga 
salah satu kearifan lokal untuk menjaga 
lingkungan mereka. Pada intinya tidak ada 
sesuatupun yang tidak terpikirkan dalam 
kehidupan mereka bersama dengan 
lingkungannya. Sayangnya banyak potensi 
yang tidak terwariskan dengan baik untuk generasi 
berikutnya. 
Kegalauan sustainable yang sekarang 
sangat gencar disosialisasikan sering melupakan 
kearifan lokal kita yang sudah terbukti untuk ditengok 
kembali. Trend dan selera pasar saat ini, tidak 
menghendaki pemikiran lokal dan ini dianggap 
menjadi sesuatu yang dianggap ‘tidak layak’ untuk 
dikaji, karena sudah usang dan terkesan ndeso. Atau 
kita bahkan sering menganggap tidak relevan karena 
tidak ada ide atau upaya saat ini untuk 
mengembankan pemikiran tersebut.Melihat fakta di 
lapangan saat ini dapat dirasakan sesuatu yang 
berbeda. Ketika seseorang hadir dan tinggal dalam 
hunian tradisional, ada rasa yang sangat berbeda 
dibandingkan dengan kondisi yang terjadi di 
lingkungan modern. Penggunaan material dan 
keawetan material memberikan keunggulan dalam 
realita yang dihadapi masyarakatnya. Penataan zona 
yang terkait dengan spiritual sangat memberikan 
kenyamanan pengguna tidak saja dari fisik tapi 
psikologis serta spiritualnya. Pemikiran yang seperti 
ini tidak bisa lepas antara fakta lapangan dengan 
filosofi sebagai acuan ide pemikiran kearifan lokal 
berkaitan dengan pemikiran lokal di masyarakat pada 
zamannya.Pemikiran tentang kearifan lokal seperti ini 
tampaknya harus segera dikaji ulang dan 
dikembangkan agar dapat menjadi pemikiran yang 
kontekstual pada zaman ini. Peran akademisi dan 
praktisi untuk mensosialisasikan pemikiran lokal 
tersebut menjadi pemikiran yang up to date sangat 
diperlukan saat ini untuk generasi sekarang. 
Penelitian ini mmengabil sampel hunian masyarakat 
yang ada di Propinsi Nusa Tenggara Timur meliputi 
masyarakat Sumba di kampung Prainatang, 
kabupaten Sumba Timur di Pulau Sumba dan 
Kampung Waerebo di Manggarai dan Kampung 
Bena di Kabupaten Ngada yang berada di Pulau 
Flores.Permasalahan, dari latar belakang tersebut 
maka yang diangkat menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah  pemikiran sustainable pada 
interior hunian masyarakat di Prainatang Sumba 
Timur, Kampung Waerebo Manggarai, dan Kampung 
Bena Ngada. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan satu 
pemikiran tentang pemikiran sustainable pada hunian 
Nusantara yang meliputi tiga sampel tersebut. 
Pemikiran ini diharapkan menjadi referensi ataupun 
pemikiran yang pernah dikaji selama berabad abad 
untuk menjadi inspirasi bagi generasi saat ini. Selain 
itu untuk mengembangkan ide pemikiran untuk 
menghargai kekayaan heritage bangsa Indonesia 
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untuk di eksplore, dikembangkan dan 
disosialisasikan dalam banyak bidang ilmu. 
KONSTRUKSI TEORI SUSTAINABLE 
Hunian menurut Rapoport (dalam 
Moore, 2000) tidak bisa lepas dari budaya dan 
iklim dimana hunian itu berada. Ekspresi 
tersebut menjadi kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan karena manusia tidak bisa 
dilepaskan antara kepercayaan, norma, 
pengetahuan, moral nilai perilaku dan lainnya 
(Moore, 2000). Gelombang pemikiran konsep 
sustainable tampaknya sudah berkembang 
sejak era tahun 60 an hingga saat ini. Menurut 
Knight (2009) gelombang tersebut terbagi 
menjadi 3 periode yaitu 1960-1970 an, 
kemudian 1970-1980 an, dan periode ketiga 
lebih tepat pada tahun 1987, saat publikasi 
Brundtland Report menumbuhkan kesadaran 
akan satu usaha untuk mengatasi global 
warming dan climate change yang diakibatkan 
oleh adanya konsumsi berlebihan terhadap 
sumber daya alam.Keilmuan interior 
tampaknya tidak terlalu menyentuh dalam 
pembahasan diskusi/ seminar ini. Isu 
sustainable selalu dikaitkan dengan bidang 
konstruksi yang terus berkembang di era ini. 
Perlu disadari bahwa interior adalah bagian 
yang paling dekat dengan manusia, hampir 24 
jam manusia tidak bisa terlepas dari keilmuan 
interior. Interiormemiliki dampak langsung 
terhadap penggunaannya yaitu manusia. 
Kesalahan dalam menangani interior akan 
memiliki dampak langsung kepada 
penggunanya itu sendiri. Baik secara individu 
maupun kehidupan dengan sesama dan 
lingkungannya. Karena menurut De Kay 
(2011) menyebutkan bahwa manusia adalah 
bagian dari ekosistem. Pilar utama teori 
sustainable memiliki tiga pilar utama. Ketiga 
pilar utama tersebut meliputi environmental, 
sosial dan ekonomi (Kusumarini, 2007). Ketiga 
hal ini harus seimbang dalam operasionalnya. 
Keseimbangan dalam pelaksanaannya adalah 
sesuatu yang sangat diperlukan dan ini lah 
yang dituntut oleh IUCN (international Union 
for Conservation of Nature) menekankan 
ketiga unsur tersebut sebagai bagian yang 
seimbang, sebagai irisan dari ketiga pilar 
tersebut. 
Pemikiran sustainable saat ini 
menurut yusita, 2014 dapat dibagi menjadi 2 
kelompok dari penelitian kepada para pelaku 
modern yang berprofesi sebagai desainer dan 
arsitek. Pembagian ini terbagi dalam kontek 
berdasarkan kepada pemikiran kearifan lokal dan 
dan berorientasi kepada bangunan modern. 
Kecenderungan ini untuk pemikiran ke bangunan 
lokal yang menekankan kepada pemikiran aplikasi 
kearifan lokal dalam pemikiran modern saat ini. 
Dasar pemikiran ini sangat ditentukan oleh beberapa 
teori yang antara lain Kibert (2005), menekankan 
kepada 3 hal yaitu ekologi, sosial dan ekonomi. 
Dengan penekanan kepada impak terhadap 
environmental, konsekuensi sosial dan ekonomi 
perform. Pengambangan ustainable mendasarkan 
kepada pengembangan environmental-sosial- 
ekonomi. Jones (2008) menekankan praktek 
sustainable kepada keuntungan ekonomi dan sosial 
tanpa menurunkan nilai lingkungan. Berikutnya 
beberapa teori yang mendukung pemahaman 3 pilar 
tersebut seperti: 
1. Mc. Clure (2007) menekankan kepada 
pemikiran holistik dari ketiga unsur tersebut 
yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan. 
 
2. Grunke Meyer (2000) menyatakan bahwa 
sustainable memiliki banyak definisi tetapi 
pada prinsipnya secara keseluruhan 
menekankan kepada 3 pilar tersebut yaitu 
ekologi, sosial dan ekonomi. 
 
Beberapa kajian terhadap pelaku desain dan 
arsitek kriteria yang menjadi acuan dalam analisa 
mereka dapat disimpulkan antara lain sebagai 
berikut: 
 
1. Eco interior yang meliputi organisasi ruang, 
penggunaan material pencahayaan dan 
penghawaan. 
 
2. Socio interior mencakup identitas budaya, 
perilaku, partisipasi dan interaksi. 
 
Econo interior menekankan kepada efisiensi, 
pemberdayaan, potensi dan pemerataan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dimana pendekatan yang 
digunakan adalah melalui pendekatan etnografi/ 
partisipatif (Dick, 2005). Metode ini menggunakan 
cara tinggal bersama dengan objek penelitian, 
melalui hidup bersama dalam waktu masing–masing 
dua minggu. Pendekatan ini dimaksudkan untuk 
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mendapatkan informasi yang tidak 
tersampaikan saat wawancara. 
Pemikiran-pemikiran masyarakatnya 
itulah yang akan tertangkap melewati 
keseharian tinggal bersama-sama mereka di 
dalam menjalankannya. Apa yang mereka 
ucapkan dan apa yang mereka lakukan 
menjadi temuan yang akan dikembangkan 
menjadi kesimpulan dari analisa ini. Langkah 
dilakukan adalah: 
1. Penetapan sampel yang akan dikaji 
yang sesuai dengan kriteria sebagai 
berikut, sampel diambil untuk hunian 
tradisional yang belum mengalami 
banyak perubahan serta memiliki nilai 
heritage yang sudah berumur lebih 
dari 50 tahun (Undang Undang 
Republik Indonesia No. 11 tahun 
2010). 
 
2. Langkah tinggal bersama dengan 
mereka untuk mendapatkan informasi 
yang tidak terucap maupun informasi 
formal hasil wawancara, pengamatan 
lapangan dan dokumentasi lapangan 
melalui foto dan sketsa. 
 
3. Wawancara  dengan  ketua  adat  dan 
masyarakat untuk mendapatkan 
informasi formal. 
4. Pengolahan data pengelompokkan 
zoning, sistem penghawaan dan 
pencahayaan, pemanfaatan materi, 
serta faktor religi sebagai salah satu 
pertimbangan utama. 
 
5. Analisa data dilakukan melalui metode 
triangulasi dengan cara 
menyandingkan antara data, teori dan 
pendapat pakar pakar. Metode ini 
dikonfirmasikan antara ketiga hal 
tersebut untuk mendapatkan akurasi 
data dan analisa. 
 
6. Kesimpulan dan publikasi. 
Sehingga apa yang dipelajari menjadi 
satu informasi yang dapat berguna 
untuk masa kini. 
 
HASIL DAN ANALISA 
Perkampungan Adat di Prainatang, 
Waerebo dan Bena tersebut memiliki 
kesamaan dalam pola struktur ruang hunian 
masyarakatnyaMasing-masing hunian tersebut 
memiliki penzoningan yang sangat efektif 
dimana pada bagian tengah merupakan zona 
sakral. Zona tersebut sekaligus menjadi orientasi 
ruang yang ada dalam hunian tersebut. Pusat ruang 
atau hunian ditandai dengan sebuah perapian yang 
juga berfungsi sebagai dapur. Api dipahami sebagai 
sumber kehidupan yang memberikan kehidupan 
spiritual bagi pemilik hunian tersebut. Api adalah 
simbol kekuatan yang menghidupkan dan 
memberikan satu kekuatan bagi penghuninya. Posisi 
api di tengah sebagai pusat spiritual masyarakatnya 
berlaku untuk hunian di Sumba, Wairebo dan Bena. 
Ketiganya menyatukan pusat hunian yaitu dapur dan 
perempuan. Perempuan sebagai pusat ruang 
sekaligus pusat spiritual harus dihidupkan melalui api 
yang menjadikan sumber kehidupan penghuninya. 
Selain pemikiran tersebut, api tidak hanya 
berfungsi secara spiritual tetapi api memiliki fungsi 
secara fisik yaitu sebagai pengawet dan penghangat 
ruangan. Material yang digunakan di daerah-daerah 
tersebut yang berbahan ilalang memungkinkan 
adanya pemikiran proses pengawetan terhadap 
material tersebut. Ilalang yang diasapi 
memungkinkan menghindarkan diri dari serangga 
pemangsa, karena keadaan yang terasapi tidak 
memungkinkan serangga tinggal dalam hunian 
tersebut. 
Jadi fungsi api dalam pusat hunian bukan 
lagi sekedar memenuhi fungsi memasak makanan. 
Jauh lebih dari kepentingan tersebut api memiliki 
fungsi sebagai pengusir serangga dan mengawetkan 
bahan material yang digunakan untuk sebuah 
hunian. 
Material kayu dan ilalang yang menjadi 
hilang dalam pemanfaatannya saat ini. Karena 
pertimbangan yang pemikiran yang tidak higienis. 
Pengasapan adalah salah satu metode untuk proses 
pengawetan dan nenek moyang bangsa indonesia. 
Proses pengawetan tersebut dilakukan juga pada 
makanan seperti daging panggang, kemudian 
bandeng asap. Dalam cara pengawetan makanan 
seperti garam, ikan asin, dan juga daging babi, salah 
satu cara yang dilakukan dengan cara mengasapi 
material tersebut sehingga menjadi awet atau 
memperpanjang umur material tersebut. Khusus di 
kampung adat Waerebo sistem atap dilakukan 
dengan membuat lapis dua dimana bagian dalam 
berupa atap berbahan ilalang sedangkan bagian luar 
adalah ijuk yang menutupi semua bagian atap. Perlu 
dipahami bahwa karakter bahan ilalang adalah tidak 
tahan kondisi basah dan kering, sementara untuk 
mengamankan dari kondisi basah, mereka menjaga 
selalu dengan keadaan selalu kering. Usaha yang 
dilakukan mereka adalah dengan cara menutup 
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material ilalang dengan ijuk. Ijuk memiliki 
karakter lebih tahan terhadap kondisi basah 
dan memiliki kekuatan lebih dibandingkan 
dengan ilalang. Sehingga ijuk dapat berfungsi 
untuk melindungi ilalang dari unsur basah 
khususnya ketika musim hujan. 
Selain sistem tersebut dilakukan 
dengan melapisi kondisi pertama dengan ijuk, 
metode lain adalah teknologi kemiringan atap 
yang sangat terjal sekitar 60 ° memungkinkan 
air hujan yang jatuh tidak perlu sampai butuh 
waktu lama menjadi kering. Kemiringan 60 ° 
tersebut memungkinkan atap hanya menjadi 
jalur untuk lewat saja sehingga tidak 
menimbulkan resiko pada atap bagian dalam 
untuk menjadi basah. Kondisi ini menjadi 
sangat penting saat terjadi hujan sebesar 
apapun, air tidak menggenang di atap tapi air 
hujan hanya lewat saja. Dampak dari keadaan 
ini, atap ilalang akan tetap terjaga kering. Dari 
sisi dalam atap pengeringan terjadi karena 
proses pengasapan dari perapian yang 
mendukung ilalang tetap dalam keadaan 







Gambar 1.Kemiringan atap pada rumah Wareobo 
memiliki kemiringan sebesar 60 ͒. Posisi 
ini memberikan kemungkinan air tidak 








Gambar 2.Kemiringan atap pada rumah prainatang 
memiliki kemiringan sebesar 60 ͒ pada 
sisi atas dan 30  ͒ pada sisi atap yang 
bawah. Posisi ini 
memberikankemungkinan air tidak menggenang 
terlalu lama pada lapisan atapnya. 
Saat ini dengan adanya program pemerintah 
dan alasan kesulitan material, menjadikan 
perubahan yang sangat drastis dan sangat ironi. 
Masyarakat hanya berpikir mudah dan tidak lagi 
memahami ini sehingga proses yang demikian tidak 
menjadi asing bagi masyarakatnya. Pengubahan 
material dan kemiringan sudut atap adalah sebuah 
pembelajaran untuk daerah tropis dimana setiap 
bagian harus dipikirkan dengan baik. 
Penggunaan beberapa kayu dan bambu 
adalah sebuah proses kearifan lokal yang perlu ditilik 
dan dicermati kembali. Mereka tidak akan mencari 
kesulitan dengan cara mendatangkan material dari 
luar. Padahal kondisi saat ini adalah material lokal 
sangat berlimpah. Dari segi ekonomi dan 
environmental sangat menguntungkan, karena hal ini 
menyebabkan efisiensi dalam pemanfaatan SDA dari 
luar daerah. 
Kajian terhadap temperatur, sangat 
dirasakan dari beberapa orang pengguna yaitu 
pengunjung yang menginap memberikan tanggapan 
sebagai berikut, bahwa hunian tradisional kalau 
siang terasa dingin, sebaliknya pada waktu malam, 
di luar terasa dingin tetapi di dalam terasa hangat. 
Pembuktian ini sangat terasa bagi wisatawan yang 
berkunjung di lokasi, termasuk peneliti sangat 
merasakan perbedaan yang sangat mencolok antara 
suhu di luar dan dalam, baik siang maupun malam. 
Hal ini terasa sekali baik di Prainatang, Wairebo 
maupun di Bena. Kesemuanya menunjukan bahwa 
kondisi ini banyak dirasakan oleh banyak 
pengunjung. 
Dalam hal penghawaan, data lapangan tidak 
memperlihatkan adanya jendela-jendela atau 
bukaan-bukaan lebar. Hampir tidak ditemukan 
jendela atau outlet udara secara terstruktur menurut 
pandangan modern. Dari pengamatan keilmuan 
modern hal ini dirasa sangat kurang adanya 
penghawaan atau sirkulasi udara di dalamnya. 
Pendapat modern seperti di atas tampaknya 
harus dikaji ulang secara khusus. Karena 
penggunaan material akan sangat mempengaruhi 
sistem penghawaan yang terjadi dalam sebuah 
hunian. Sistem penghawaan tidak memerlukan cros 
ventilation yang memiliki inlet dan outlet. 
Penggunaan material dari celah-celah kecil seperti 
ilalang dan ijuk memberikan satu pemikiran bahwa 
material berpori memungkinkan aliran udara 
mengalir dengan bagus. Visualisasi jelas terlihat 
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yaitu dengan cara mengamati gerakan asap 
dari perapian di tengah ruangan yaitu selalu 
mengalir ke atas dan kemudian keluar melalui 
celah-celah atap dari material ilalang dan ijuk 
yang digunakan. 
Secara prinsip, atap tersebut adalah 
masif tetapi realitanya atap tersebut 
transparan, karena mampu mengalirkan asap 
menembus ke luar. Karakter seperti itu 
memberikan keamanan dan perlindungan dari 
hujan dan angin tetapi efisien untuk 
pengembangan sistem penghawaan karena 
udara dapat menembus dari berbagai sisi 
bangunan sehingga menghasilkan kualitas 
udara yang tetap bagus. 
Ketiga sampel penelitian ini 
menggunakan material atap yang sama antara 
satu dengan lainnya yang berbahan dasar 
ilalang, kecuali hunian di waerebo memiliki 
kekhususan karena penutup atapnya terdiri 
dari 2 lapis yaitu ilalang di bagian dalam dan 
ijuk pada bagian luarnya. 
Analisa terhadap Zona, menunjukan 
bahwa api yang berada di bagian tengah atau 






Gambar 3. Contoh pembagian zona Rumah Sumba 
dan pergerakan ruang berkaitan dengan 
efisiensi aktivitas dan pengelompokan 







Gambar 4 Contoh pembagian zona Rumah Sumba 
dan pergerakan ruang berkaitan dengan 
efisiensi aktivitas dan pengelompokan ruang 
berkaitan dengan sistem religi. 
Pada rumah Sumba posisi tepat berada ditengah 
tengah dan dipisahkan oleh pembatas yang 





Gambar 5. Contoh pembagian zona Rumah 
Bena berkaitan dengan efisiensi aktivitas 
dan pengelompokan ruang berkaitan 






Gambar 6. Contoh Pergerakan Zona ruang 
Rumah Bena berkaitan dengan efisiensi 
aktivitas dan pengelompokan ruang 
berkaitan dengan sistem religi 
Pertama adalah perapian tersebut berada 
jauh dari jangkauan material atap ilalang dan ijuk 
yang sekaligus berfungsi sebagai dinding. Hal ini 
memunginkan adanya pemikiran terhadap zona 
ruangnya. Zona tersebut memungkinkan adanya 
kerugian akibat kebakaran menjadi lebih kecil 
dibandingkan dengan apabila zona dapur ada di 
pinggir ruangan. Perlu diketahui atap hunian 
tradisional mereka selalu menempatkan bagian ini 
menjadi sesuatu yang aman sehingga tidak ada 
resiko tapi dalam hunian secara resiko api. 
Konstruksi panggung dan plafon yang 
sangat tinggi memungkinkan sirkulasi udara dari luar 
ke dalam selalu berganti, sehingga kemungkinan 
terjadinya suhu yang lebih rendah bila dibandingkan 
dengan bagian luar. Bentuk dinding yang transparan 
Seminar Nasional Infrastruktur Berkelanjutan 2018 
Teknik Sipil dan Perencanaan, ISSN: 2406 – 9051 
 
375 
juga memungkinkan adanya sirkulasi udara 
yang sangat bagus sehingga udara menjadi 
dingin saat terjadi angin panas. Harusnya 
plafon yang berfungsi sebagai atap sekaligus 
dinding memungkinkan sistem penghawaan 
berjalan dengan baik. Selain suhu menjadi 
rendah, kelembaban bisa lebih diatasi karena 
sirkulasi udara yang mengalir dengan baik 
memungkinkan kelembaban udara menjadi 
lebih rendah. Munculnya jamur menjadi 









Gambar 7.Contoh pola sirkulasi Rumah Bena 
dan Sumba yang memberikan 
dampak positif pada suhu dalam ruan 
 
Pemilihan bahan yang ada disekelilingnya 
memberikan pemahaman berdasarkan eko 
interior. Polusi lingkungan yang dirasakan 
menjadi sangat kecil akibat dari sistem yang 
diciptakan. Pemilihan bahan berdasarkan 
ketersediaan sumber daya lingkungan yang 
tersedia menjadi sangat menarik untuk dikaji 
karena tidak menuntut hadirnya material dari 
daerah lain yang memerlukan aspek ekonomi 
tinggi serta mengurangi timbulnya dampak 
lingkungan yang membahayakan akibat polusi 
yang ditimbulkannya.Dari segi budaya 
masyarakat sendiri sudah mampu memahami 
dalam memilih, mengolah dan meningkatkan 
potensi dari material dengan sangat baik. 
Keterikatan material yang ada disekitarnya 
menyatukan antara spirit alam dan 
manusianya untuk menyatu dan menjadi 
bagian dari kehidupannya. Segi sosial 
masyarakatnya, tampak dengan jelas bahwa 
kebersamaan dalam pembangunan sangat 
terlihat melalui sistem gotong royong, dimana 
masing-masing berperan sesuai dengan 
keahlian masing-masing. Pembagian kerja 
antara satu bagian dan lain sesuai dengan 
spesialisasi masing-masing, bagian spiritual 
dan teknis lapangan. Penyediaan material juga 
dilakukan secara bergotong-royong sesuai dengan 
bagian masing-masing. Secara strata ekonomi dan 
sosial mereka terbagi dalam kelompok berdasarkan 
hirarkhi sesuai dengan bagian masing-masing. 
Kelompok pemimpin, kelompok pekerja, kelompok 
spiritual. Sebagian lagi kelompok pekerja juga terbagi 
dalam pembagian masing-masing. Dampak dari pola 
yang demikian memberikan pemahaman bahwa 
pekerjaan yang dilakukan akan menghasilkan 
kualitas yang sangat luar biasa. Pola hunian 
kampung adat di lokasi tersebut terbagi menjadi dua 
tipe mengacu kepada teori Ching   (1991). Ada dua 
tipe pola 
hunian dimana ada yang berbentuk radial dan ada 
yang berbentuk linear. Hunian radial adalah hunian 
yang berbentuk lingkaran dan berpusat pada satu 
titik. Hunian linear adalah hunian yang membentuk 






Gambar 8. Contoh pola hunian Rumah Bena di 
Ngada dan Prainatang Sumba Timur, 
dengan orientasi ruang berbentuk linear. 
Pusat orientasi adalah makam leluhur, 







Gambar 9. Contoh pola hunian Rumah 
Waerebo, Todo dan Ruteng Pu’u di 
kabupaten Manggarai, Flores, dengan 
orientasi ruang berbentuk memusat pada 
tempat leluhur atau disebut compang.. 
Tetapi pola hunian tersebut sama sama 
memiliki satu pusat orientasi baik yang terbentuk titik 
maupun garis. Pusat tersebut adalah makan leluhur. 
Hunian dengan pola radial adalah hunian di Waerebo 
dan pusat tersebut disebut dengan compang yang 
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berupa makam leluhur. Sedangkan pola 
hunian di Prainatang dan Bena membentuk 
sumbu garis yaitu deretan makam leluhur yang 
berbentuk garis. Makam tersebut saat ini 
mengalami perubahan karena adanya 
peraturan pemerintah yang melarang 
pemakaman menjadi satu dengan hunian. 
Apapun bentuk pusatnya baik garis atau titik, 
semua ini menunjukkan bahwa orientasi 
spiritual masyarakatnya adalah kepada leluhur 
yang sudah mendahului dan menanamkan 
prinsip-prinsip kehidupan mereka. Orientasi 
bangunan tidak mempertimbangkan arah mata 
angin. Orientasi bangunan mengarah kepada 
pusat spiritual yaitu makam leluhur. Orientasi 
hunian di Prainatang dan Bena memiliki pola 
linear, dengan pusat memanjang berupa 
makam leluhur dan keluarga. Sama halnya 
dengan di Waerebo yang berbentuk titik. Jadi 
secara spiritual posisi leluhur tetap dihormati di 
daerah masing masing. Untuk hunian 
masyarakat Prainatang dan Bena pusat 
spiritual selain makam juga disediakan rumah 
persembahan untuk upacara keluarga baik 
untuk laki-laki maupun untuk perempuan. 
Orientasi bangunan mengarah ke makam 
leluhur. Makam berhadapan mengarah ke 
barat dan timur. Namun demikian terjadi pula 
arah rumah dari arah utara dan selatan. 
Sehingga secara tidak langsung tetap 
membentuk posisi memusat ke halaman 
tengah. 
KESIMPULAN 
Pemahaman ide sustainable 
masyarakat Nusantara sangat terinci dan tidak 
hanya menyangkut hal-hal fisik saja tetapi 
memberikan inspirasi kenyamanan bagi 
penggunanya baik secara fisik, psikologis 
maupun spiritual penggunanya. Itulah yang 
membedakan antara kearifan lokal dan nilai 
modern yang berkembang saat ini. Harmoni 
antara individu, lingkungan sangat tercermin 
melalui pola penataan ruang yang mengarah 
ke pusat spiritual masyarakatnya 
yaitu leluhur. Serta peletakan zona yang 
menyatukan antara manusia hidup dan leluhur 
menjadi satu kesatuan, untuk tetap menjaga 
kaidah leluhur yang menghadirkan mereka 
sebagai makhluk yang memiliki kearifan lokal 
bagi generasi berikutnya. Sistem penghawaan 
dan pencahayaan serta sistem zoning 
dipikirkan melalui penyatuan antara yang fisik 
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Kawasan sepanjang Jl. Trunojoyo hingga Jl. Dr. Sutomo, Kelurahan Klojen terletak di pusat kota sangat 
prospektif dan potensial diangkat sebagai sentra kuliner heritage untuk memperkuat city branding Kota 
Malang sebagai kota wisata. Hal ini merupakan upaya tindak lanjut penulis dalam pendampingan kawasan 
objek studi dalam Festival Rancang Malang Tahun 2016 hingga berhasil masuk dalam 10 nominator terbaik. 
Permasalahan fisik dan non-fisik kawasan, seperti ketidakteraturan bangunan dan tata ruang, utilitas, sarana 
prasarana, dan elemen penanda kawasan;  minimnya kerjasama dengan mitra terkait, kurangnya kualitas 
dan diversifikasi udaha produk unggulan khas Malang menjadi pertimbangan penulis untuk melakukan 
pendampingan pada kawasan ini. Pendampingan ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengarahkan 
program dan strategi penataan fisik dan non-fisik kawasan dalam memperkuat citra kawasan sebagai 
destinasi wisata Klojen Kuliner Heritage. Metode penelitian kualitatif eksploratori dijadikan sebagai metode 
pendekatan dalam pendampingan ini. Usulan program perencanaan fisik dan non-fisik kawasan melalui 
perubahan ruang terbuka pasif menjadi ruang terbuka aktif sangat diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif untuk sosio-ekonomi, budaya, dan lingkungan sekitarnya secara berkelanjutan dengan melibatkan 
para pemangku kepentingan terkait.  




Area along Jl. Trunojoyo to Jl. Dr. Sutomo, Klojen district is located in the city center are highly 
prospective and potential as a center of culinary heritage appointed to strengthen Malang city branding as a 
tourism city. This is an effort of the author guiding the object study area of Malang Design Festival in 2016 to 
become the 10 best nominees successfully. Physical and non-physical problems of the area, such as 
irregularity of buildings, spatial planning, utilities, facilities, and regional marking elements; the lack of 
cooperation with related partners, lack of quality and business diversification of products typical of Malang is 
the consideration of the authors to provide guidance to this region. This mentoring is meant as an attempt to 
guide the program and strategy of physical and non-physical planning region for strengthening the region's 
image as a tourist destination of Klojen Culinary Heritage. The exploratory qualitative research method was 
used as an approach method in this mentoring. Proposed program of physical and non-physical planning 
region through change of passive to active open space is expected to contribute positively to the 
sustainability socio-economic and environment by involving relevant stakeholders. 




Visi Kota Malang sebagaimana tertuang 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah (RPJMD) Kota Malang 2013-2018, yaitu 
menjadikan Kota Malang sebagai Kota 
Bermartabat.  
Beberapa misi Kota Malang antara lain 
membangun Kota Malang sebagai kota tujuan 
wisata yang aman, nyaman dan berbudaya; 
mendorong pelaku ekonomi sektor informal agar 
lebih produktif dan kompetitif; mendorong 
produktvitas industri dan ekonomi skala besar yag 
berdaya saing, etis, dan berwawasan lingkungan; 
dan mengembangkan sistem transportasi terpadu 
dan infrastruktur yang nyaman untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Kota Pariwisata merupakan salah satu 
semboyan yang tertuang dalam Tri Bina Cita Kota 
Malang. Hal ini tentu selaras dengan Visi dan Misi 
Kota Malang kedepannya agar pembangunan 
berkelanjutan dapat terwujud sesuai target dan 
kebutuhan masyarakat 
Fenomena urban heritage tourism  saat ini 
banyak dijumpai pada banyak kota di Indonesia. 
Urban heritage tourism merupakan konsep 
pariwisata dengan memanfaatkan lingkungan 
alam dan lingkungan binaan pada suatu kota 
